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ABSTRAK

Pengunaan bambu sebagai tulangan dalam balok beton bertulang jarang dijumpai
pada saat ini. Padahal, bambu merupakan bahan alam yang memiliki kekuatan yang
cukup baik. Mengingat dari meningkatnya harga besi dari tahun ke tahun serta
lingkungan yang semakin buruk, bambu menjadi salah satu inovasi terbaik. Akan
tetapi, tidak ada standar yang tetap untuk merancang bangunan dengan tulangan
bambu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu kekuatan bambu jenis
temen sebagai tulangan dengan cara mengukur kekuatan lentur serta daktilitas
balok yang menggunakan bambu temen sebagai tulangannya. Untuk mengetahui
kekuatan lentur serta daktilitas balok beton bertulang, dilakukan pengujian third
point loading dengan ukuran benda uji 120 cm x 20 cm x 20 cm sebanyak 3 buah
dan tulangan bambu akan divariasikan sebanyak 2 jenis.

Dari hasil pengujian didapatkan kuat tarik bambu temen sebesar 181,03 MPa,
sedangkan dari hasil pengujian kuat lentur didapatkan rasio momen eksperimental
terdapat momen desain adalah sebesar 0,941 untuk variasi pertama dan 1,312 untuk
variasi kedua. Variasi kedua lebih baik dari pada variasi pertama akibat dari
pengaruh inersia bambu yang lebih besar. Akan tetapi nilai daktilitas yang
didapatkan pada variasi pertama lebih besar dibandingkan variasi kedua. Variasi
pertama memiliki daktilitas peralihan rata-rata sebesar 2,5-6 sedangkan variasi
kedua sebesar 2,03. Dari penelitian ini, dapat diberi kesimpulan bahwa peneltiian
bambu masih dapat dikembangkan lebih jauh lagi sehingga pengunaan bambu
sebagai tulangan dapat menggantikan baja di masa yang akan datang.

Kata kunci: Balok Beton, Tulangan Bambu, Uji Kuat Lentur
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ABSTRACT

The use of bamboo as reinforcement in reinforced concrete beams is rare in these
days. In fact, bamboo is a natural material that has quite good strength. Considering
about the steel price that escalated from year to year and the environment is getting
worst, bamboo is one of the best innovation that can help. However, there are no
code or standard for designing with bamboo as reinforcement. The purpose of this
study is to find out the strength of bamboo temen which used as reinforcement by
measuring the flexural strength and ductility of the concrete beam. To determine
the flexural strength and ductility, a third point loading method is used on 3 sample
which have a dimension of 120 cm x 20 cm x 20 cm. The sample will be variated
in 2 type.

From the test result, it is found that the tensile strength of bamboo temen is 181.03
MPa, and from the results of flexural strength, the ratio of experimental moment to
design moment is 0.941 for the first variation and 1.312 for the second variation.
The second variation is better from the first one due to a greater inertia of bamboo.
However, the ductility value for the first variation is greater that the second one.
The result from the first variation is 2.56, while the second one is 2.03. From this
study, it can be concluded that bamboo research can still be analys further so that
the use of bamboo as reinforcement can replace steel in the future.

Keyword: Concrete Beam, Bamboo Reinforcement, Flexural Strength
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Balok merupakan suatu elemen struktur yang penting dalam sebuah pembangunan
khusunya gedung. Balok beton bertulang baja memiliki 2 komponen utama yaitu
beton dan baja yang memiliki fungsinya masing-masing. Beton mempunyai
kekuatan tekan yang besar namun memiliki kekuatan tarik yang kecil. Oleh karena
itu, baja melengkapi kelemahan dari sifat beton dari sisi kekuatan tarik sehingga
dari keduanya akan menghasilkan suatu elemen yang kuat terhadap tarik maupun
terhadap tekan.

Saat ini, pengunaan baja sebagai tulangan sudah umum dilakukan. Akan tetapi, dari
segi lingkungan dan biaya, baja merupakan material yang kurang ramah lingkungan
dan memiliki harga yang mahal dibandingkan dengan bambu. Maka dari itu,
terdapat sebuah inovasi baru yaitu pengunaan bambu sebagai tulangan pada beton

bertulang.

Di Indonesia sendiri, merupakan negara penghasil bambu terbesar ketiga setelah
China dan India (Direktural Jendral IKM Kemenperin 2010-2016, Euis Saedah).
Dari bidang konstruksi sendiri, pengunaan bambu sebagai tulangan masih jarang
ditemukan dan dianggap kurang aman karena tidak memiliki standar atau code yang
tetap yang mengakibatkan sedikitnya permintaan untuk penggunaan bambu sebagai
konstruksi. Padahal, dilihat dari segi biaya, pengunaan bambu jauh lebih murah
dibandingkan pengunaan baja serta lebih ramah terhadap lingkungan.
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Gambar 1.1 Alasan Bambu Jarang Digunakan

Menurut www.tradingeconomics.com, harga baja pada bulan September 2018
mencapai 4.500 yuan per metric ton atau sekitar Rp 9.800.000,00 per metric ton
yang tadinya hanya berkisar sekitar 3,500 yuan per metric ton atau sekitar Rp
7.500.000,00 per metric ton pada bulan April 2017. Harga besi yang meningkat ini
disebabkan oleh demand masyarakat yang terus ada. Dari segi lingkungan,
pengunaan bambu dianggap lebih ramah lingkungan karena saat ini, perindustrian
baja dunia menyumbang sekitar 4 hingga 5 persen dari selurunh man-made
greenhouse gases dengan rata-rata intensitas gas karbon dioksida untuk industri
baja adalah 1,9 ton CO; per ton hasil produksi bajal. Maka dari itu, bambu menjadi
sebuah inovasi sekaligus solusi di bidang konstruksi yang menerapkan sistem
“green-building . Hal inilah yang mendasari penulis melakukan uji eksperimental
bambu untuk dijadikan sebagai tulangan serta memahami pengaruh orientasi bambu

terhadap kekuatan balok bertulang tersebut.

Walaupun demikian, pengunaan bambu juga masih belum seluruhnya sempurna,
masih perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan bambu sebagai
tulangan pada beton. Terdapat juga permasalahan-permasalahan seperti daktilitas
beton bertulang yang menggunakan tulangan bambu, daya lekat bambu terhadap
beton, tingkat absorpsi kadar air bambu, keawetan pada bambu sehingga masih
perlu banyak penelitian lain untuk menunjang pengunaan bambu sebagai tulangan

pada beton bertulang.

! The annual 11SI publication World Steel in Figures, 2007.


http://www.tradingeconomics.com/
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1.2 Inti Permasalahan

Permasalahan utama yang dihadapi masa sekarang dalam bidang teknik sipil sendiri
bukan saja hanya mencakup tentang bagaimana merancang, membangun gedung
maupun infrastruktur lainnya, melainkan cangkupan tersebut berdampak pada
lingkungan dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. Penelitian mengenai tulangan
bambu ini mungkin akan menjadi alternatif pengganti tulangan baja untuk struktur
tingkat rendah maupun tinggi. Penelitian ini akan mengukur kuat tarik bambu, kuat
lentur balok, daktilitas beton bertulang bambu, dan pola kegagalan yang terjadi

terhadap variasi orientasi bambu.

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam sub bab ini akan dijelaskan mengenai tujuan dari dilakukannya penelitian

ini antara lain:

1. Mengetahui kuat tekan beton menggunakan alat hammer test pada umur 28
hari.

2. Mengetahui kuat tarik bambu temen dengan menggunakan alat Universal
Testing Machine untuk bambu temen beruas maupun tidak beruas.

3. Mengetahui kuat lentur balok beton bertulang bambu pada umur 28 hari dari
2 jenis orientasi bambu.

4. Mengetahui daktilitas balok beton bertulang bambu untuk 2 variasi orientasi
bambu.

5. Melihat pola kegagalan yang terjadi pada balok beton bertulang bambu.

1.4 Pembatasan Masalah

Dalam sub bab ini akan dijelaskan batasan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini. Untuk menghindari penelitian yang terlalu luas dan mempemudah
penyelesaian masalah, maka diperlukannya suatu pembatasan masalah. Batasan-

batasan yang digunakan antara lain:
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Beton yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beton instan
dengan mutu K-250 yang akan di uji menggunakan hammer test

. Tulangan akan digunakan bambu jenis bambu temen atau Gigantochloa

Verticillata Munro dengan umur kurang lebih 3 tahun dan kadar air 12% -
18%.

Pengujian kuat tarik bambu dilakukan menggunakan 6 buah sampel bambu
beruas dan tidak beruas, dengan alat Universal Testing Machine.

Pengujian kuat lentur balok dilakukan dengan menggunakan 6 buah benda
uji dengan 2 variasi orientasi bambu ukuran 1200 mm x 200 mm x 200 mm

menggunakan alat Universal Testing Machine pada umur 28 hari.

. Variasi orientasi yang dimaksud adalah sebagai berikut,

Gambar 1.2 Variasi Orientasi Bambu

6. Perhitungan momen nominal dilakukan dengan menggunakan rumus-rumus

penulangan baja.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data-data maupun penelitian
yang sudah dilakukan sebagai data sekunder maupun acuan penelitian ini.
Studi literatur dapat berupa jurnal penelitian, karya ilmiah, buku, e-book dan

sumber internet.

. Studi Eksperimental

Studi eksperimental dilakukan dengan membuat benda uji yang menjadi
pokok permasalahan dan melakukan pengujian kuat tekan beton, sdan

pengujian kuat lentur balok agar mendapatkan nilai kekuatan balok tersebut.
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1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini, digunakan sistematika penulisan bab yang

merupakan rangkaian sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini, merupakan penjabaran dari latar belakang,
tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penulisan,

dan sistematika penulisan.
STUDI PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai materi-materi yang
berhubungan dengan topik meliputi bambu, tulangan bambu,
analisis beton bertulang, serta cara pengujian yang akan
dilakukan.

PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGUJIAN

Pada bab ini, akan dituliskan mengenai persiapan yang
dilakukan dan hasil pengujian data dari kuat tekan beton,
kuat lekatan bambu terhadap beton, kuat lentur balok,
lendutan, dan pola kegagalan yang terjadi pada balok. Pada
bab ini juga akan dilampirkan foto-foto sebelum dan pada

saat pengujian dilakukan.
ANALISA DATA

Pada bab ini, berisikan tentang hasil perhitungan yang telah
dilakukan dan akan dianalisa dari pengambilan data yang
telah dilakukan. Pada bab ini juga akan dilampirkan foto-

foto setelah pengujian dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Pada bab ini akan menyimpulkan hasil dari percobaan yang
dilakukan serta memberikan saran agar percobaan

berikutnya dapat lebih baik

1.7 Diagram Alir Penelitian
Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian
karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Diagram Alir Penelitian
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